BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Perlawanan Raden Mas Said dilakukan karena adanya keterkaitan dengan
peristiwa-peristiwa sejarah sebelumnya yang terjadi di Kerajaan Mataram, dalam
hal ini berkaitan dengan masuknya pemerintah kolonial di wilayah pemerintahan

Kerajaan Mataram.

Kedatangan pemerintah kolonial Belanda di Nusantara saat itu telah
diketahui oleh para penguasa kerajaan.Keadaan demikian tentu membahayakan
wilayah kekuasaan serta penduduk daerah kekuasaan Mataram. Sultan Agung
yang saat itu menjabat sebagai raja tunggal Mataram sudah memperkirakan
maksud dan tujuan kedatangan pemerintah kolonial dan akibatnya Sultan Agung
mengadakan perlawanan terhadap pemerintah kolonial Belanda di Batavia pada
tahun 1628 hingga 1629.Ketika Sultan Agung mangkat pada tahun 1645,
kedudukan raja digantikan oleh Amangkurat I, keadaan Mataram semakin jatuh
dalam perpecahan.Sejak Amangkurat |1 sampai Amangkurat 1V, Kerajaan
Mataram mengalami kemunduran karena krisis kepemimpinan.

Masa Amangkurat 1V (1719-1726) merupakan masa dimana seorang raja

ditinggalkan oleh rakyatnya, bahkan seluruh wilayah Jawa memusuhinya.’

! MC. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004 (Jakarta: PTSerambi llmu, 2005), 67



Banyak kerabat istana yang memusuhi Amangkurat 1V, hal itu dibuktikan dengan
pemberontakan pada tahun 1719 yang dilakukan oleh Pangeran Balitar dan
Pangeran Purbaya, dimana kedua pangeran tersebut merupakan adik dari
Amangkurat 1V. Pada tahun 1726, Amangkurat 1V mangkat dan digantikan oeh
putranya yaitu Paku Buwono Il hingga tahun 1749. Melalui ide-ide politik antara
pemerintah kolonial, Patih Danureja dan Ratu Ageng (Ratu Amangkurat), maka
Pangeran Arya Anom berhasil dinobatkan sebagai raja Mataram menggantikan
kedudukan ayahnya dengan gelar Sunan Paku Buwono Il yang belum berusia
dewasa sehingga menyebabkan Patih Danureja memegang peranan penting di
Kartasura, apalagi sebagian besar bupati di Jawa memiliki ikatan keluarga
dengan patih.?

Satu abad setelah usaha Sultan Agung melawan kolonial Belanda di
Batavia gagal, jabatan raja kemudian digantikan oleh Paku Buwono Il dan pihak
pemerintah kolonial Belanda mendapat kedaulatan atas seluruh pemerintahan di
Mataram.*Kondisi yang sedemikian kacau menyebabkan terhambatnya
pencapaian perdamaian dengan pemerintah kolonial yang sangat diperlukan bagi

perdagangan.’Di sisi yang berlainan, pengangkatan Paku Buwono Il

*WillemGH. Remmelink, Babak Pertama Pemerintahan Paku Buwono 11 Menurut Sumber
VOC danSumber Babad (Yogyakarta: Proyek Javanologi, 1983), 17

*Pringgadigda, Dhoemadhos Saha Ngrembakanipoen Pradja Mangkoenegaran
(Surakarta:1935),79

* MC. Ricklefs, Yogyakarta di Bawah Sultan Mangkubumi 1749-1792 Sejarah Pembagian
Jawa(Yogyakarta: Mata Bangsa, 2002), 30



menimbulkan perpecahan di wilayah keraton. Pangeran Arya Mangkunegara
(saudara laki-laki raja) merasa sangat tidak senang dengan Paku Buwono Il
karena telah dikendalikan dan dipermainkan oleh pemerintah kolonial Belanda
dan Patih Danureja.’

Sementara itu, pengangkatan Paku Buwono Il bagi pemerintah kolonial
dimaksudkan untuk menjaga eksistensi dan pengaruhnya di wilayah Mataram. Di
sisi yang belainan, Paku Buwono |1 juga berjanji pada pemerintah kolonial akan
melunasi seluruh hutang-hutang kerajaan pada masa raja yang sebelumnya. Paku
Buwono Il menepati janjinya kepada pemerintah kolonial dengan membayar
keseluruhan hutang kerajaan dari raja sebelumnya berdasarkan perjanjian raja-
raja yang sebelumnya.Pembayaran hutang tersebut berdampak besar di Kerajaan
Mataram. Tindakan tersebut menyebabkan para pejabat daerah semakin enggan
untuk mengakui kekuasaan raja. Namun pihak pemerintah kolonial percaya
bahwa mereka dapat mengambil hati raja.®

Keberadaan Pangeran Arya Mangkunegara (ayah Raden Mas Said atau
Mangkunegara |) yang merupakan saudara laki-laki Paku Buwono Il dianggap
sebagai hal yang sangat membahayakan Mataram dan pemerintah kolonial
Belanda. Akibatnya disusunlah strategi untuk menyingkirkan Pangeran Arya

Mangkunegara dari Mataram.

® Remmelink, Babak Pertama Pemerintahan Paku Buwono Il Menurut Sumber VOC dan
SumberBabad, 23

® Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1991),
56



Pada tahun 1728, Patih Danureja memfitnah Pangeran Arya
Mangkunegara yang telah melakukan perselingkuhan dengan salah satu selir
Paku Buwono Il yaitu Mas Ayu Larasati. Pemerintah kolonial Belanda tidak
percaya akan hal tersebut,namun pemerintah kolonial terpaksa mengasingkan
Pangeran Arya Mangkunegara ke Batavia dan kemudian dipindah ke Srilanka
dan berlanjut ke Tanjung Harapan.’

Pada akhirnya tindakan yang oportunis dilakukan oleh Patih Danureja
dengan cara memusuhi pemerintah kolonial dan berhubungan dengan keturunan
Untung Suropati yang masih beraa di daerah Jawa Timur. Untung Suropati
merupakan pemberontak yang sangat dibenci oleh pemerintah kolonial dan
bahkan telah membunuh Kapten Tack yang merupakan anggota militer
pemerintah kolonial pada masa Amangkurat I1.

Pada tahun 1732 Paku Buwono Il berbalik melawan Patih Danureja dan
meminta bantuan pemerintah kolonial untuk menyingkirkan Patih Danureja serta
menunjuk patuh yang baru yaitu Patih Natakusuma. Namun Patih Natakusuma
juga mengalami nasib yang sama seperti Pangeran Arya Mangkunagara yaitu di
asingkan ke Srilanka, pengasingan tersebut dilakukan karena pemerintah kolonial
menganggap behwa Patih Natakusuma terlibat dalam peristiwva Geger Pacinan

yang terjadi pada tahun 1741. Pengasingan Pangeran Arya Mangkunegara ini

" Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, 80



memberikan bukti bahwaMataram berada dibawah pimpinan raja yang impulsive
dan seorang patih yang berbahaya.®

Pada tahun 1728 ketika pangeran Arya mangkunegara diasingkan ke
Srilanka, ketika itu Pangeran Arya Mangkunegara meninggalkan seorang putra
yang masih berusia 2 tahun yang bernama Raden Mas Said (Mangkunegara 1)
yang kelak mendapat sebutan sebagai Pangeran Samber Nyawa.®

Selepas wafatnya ayahanda, Raden Mas Said yang saat itu telah berusia
16 tahun memilih untuk meninggalkan keraton atas dasar ketidak setujuan
dengan pemerintahan yang ada di keraton dan atas niatnya untuk memberontak
dan mengembalikan kekuasaan Mataram yang telah dicampuri oleh kepentingan
pemerintah kolonial Belanda beserta Paku Buwono Il yang selalu tunduk
terhadap aturan pemerintah kolonial. Perjuangan Raden Mas Said bersama
kerabat ketika melawan pemerintah kolonial dilakukan dengan menggunakan
taktik wewelutan (welut, ikan belut), dedemitan (demit, setan) dan jejemblungan
(jemblung, gila, edan).

Pada tahun 1741 hingga 1742, merupakan periode awal perjuangan Raden
Mas Said yang diawali dengan bergabung bersama Raden Mas Garendi (Sunan
Kuning) dalam peristiwa geger pacinan yang berpuncak di kartasura dan menjadi

awal perjuangan Raden Mas Said yang dilakukan secara terang-terangan

8 Ricklefs, Yogyakarta di Bawah Sultan Mangkubumi 1749-1792 Sejarah Pembagian Jawa,
40
® wan Santosa, Legiuan Mangkunegaran (1808 — 1942) Tentara Jawa-Perancis Warisan

NapoleonBonaparte (Jakarta: Kompas, 2011), 7



memberontak adanya pemerintahan kolonial Belanda dan melawan pemerintahan
Paku Buwono Il yang dengan sengaja memanfaatkan keadaan perang geger
pacinan tersebut untuk melepaskan kekuasaan dominasi Belanda di Kartasura.

Pada tahun 1743 hingga 1752 yang merupakan periode kedua dari
perjuangan Raden Mas Said untuk mewujudkan cita-citanya dan mengembalikan
kekuasaan kerajaan Mataram yang sebenarnya dengan bergabung bersama
pamannya, Yaitu Pangeran Mangkubumi untuk melawan pemerintahan Paku
Buwono Il hingga akhirnya menyebabkan perselisihan antara keduanya antara
Raden Mas Said dengan Pangeran Mangkubumi. Dalam periode ini diakhiri
dengan adanya perjanjian Giyanti yang dilakukan antara Pangeran Mangkubumi
dengan paku Buwono Il dan menjadi bukti terpecahnya kekuasaan Kerajaan
Mataram menjadi Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta.

Pada tahun 1752 hingga 1757 merupakan periode terakhir dari perjuangan
Raden Mas Said melawan tiga kekuatan yaitu pemerintahan kolonial Belanda,
Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Pada tahun 1755hingga 1756
setelah perjanjian Giyanti, Raden Mas Said merasa iri dan kecewa atas hak dan
kekuasaan yang didapatkan Pangeran Mangkubumi. Sehingga niat Raden Mas
Said untuk menyerang Kasultanan Yogyakarta semakin kuat tanpa menghiraukan
saran dari kerabat lain. Berbagai jalan untuk mengakhiri peperangan telah
dilakukan oleh kedua kekuasaan, namun hasilnya nihil. Hingga akhirnya kedua
kekuatan melakukan jalan perdamaian antara Kasunanan Surakarta, Kasultanan

Yogyakarta dan Raden Mas Said untuk mengakhiri pertumpahan darah.Pada



tahun 1756 Raden Mas Said mengajukan syarat-syarat kepada Paku Buwono Il
sehingga Raden Mas Said bersedia kembali ke Kasunanan Surakarta. Pada tahun
1757 Raden Mas Said mendapatkan sebagian hak dan kekuasaan dari wilayah
kekuasaan Kerajaan Mataram yang dibuktikan melalui penandatanganan
perjanjian salatiga oleh Paku Buwono 11, Hamengku Buwono | yang diwakili
oleh Patih Danureja dan Raden Mas Said.

Lebih kurang selama 16 tahun berperang untuk mengembalikan
kekuasaan Mataram, Raden Mas Said akhirnya membangun Istana
Mangkunegara di Surakarta dan berdiri dengan sebutan ‘“Dinasti
Mangkunegaran”.10

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan diatas,
patutnya mengkaji tentang “Peranan Raden Mas Said (Mangkunegara I) Dalam
Pendirian Kadipaten Mangkunegaran Surakarta 1741 - 1757 untuk mengetahui
sejarah awal dari Mendirikan Kadipaten Mangkunegaran. Oleh karena itu, dalam
pembahasan ini, peneliti melakukan batasan batasan masalah terhadap Peranan

Raden Mas Said (Mangkunegara 1) pada tahun 1741 hingga keadaan masa

pemerintahan Raden Mas Said (Mangkunegara I).

'® Anton Satyo Hendriatmo, Giyanti 1755 (Tangerang: Cahaya Sahabat, 2006), 65



B. Rumusan Masalah
1. Siapakah Raden Mas Said tersebut?
2. Bagaimana Peranan Raden Mas Said dalam mendirikan Kadipaten
Mangkunegaran tahun 1741-1757?
3. Bagaimana kehidupan Kadipaten Mangkunegaran masa pemerintahan Raden
Mas Said pada tahun 17572
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui biografi Raden Mas Said.
2. Untuk mengetahui Perjuangan Raden Mas Said (Mangkunegara 1) Dalam
Mendirikan Kadipaten Mangkunegaran di Surakarta pada tahun 1741-1757 M.
3. Untuk mengetahui kondisi kehidupan Kadipaten Mangkunegaran saat awal
berdiri dan pada masa Raden Mas Said (Mangkunegaran I) tahun 1757.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan ilmiah bagi para peneliti sejarah dan masyarakat secara umum
mengenai peranan Raden Mas Said (Mangkunegara I) ketika mengadakan
perlawanan terhadap pemerintah kolonial dan berhasil mendirikan Kadipaten

Mangkunegaran.Dengan demikian, masyarakat dapat lebih tertarik untuk



melakukan penelitian-penelitian sejarah, baik itu sejarah lokal maupun sejarah

nasional.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk memenuhi syarat dalam meraih gelar Sarjana Humaniora dalam
Program Strata Satu (S-1) pada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam di
UIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Merupakan sumber referensi bagi mahasiswa Program Studi Sejarah dan
Kebudayaan Islam yang akan meneliti lebih lanjut mengenai Perjuangan
Raden Mas Said (Mangkunegara 1) dalam Mendirikan Kadipaten
Mangkunegaran.

c. Dapat memberikan motivasi kepada sejarawan untuk melakukan penelitian
ilmiah.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori
Pembahasan dalamskripsi ini, penulis lebih menggunakan pada
pendekatan historis, yang mana pendekatan historis dimaksudkan adalah
memandang suatu peristiwa yang berhubungan dengan masa lampau.**Dengan
pendekatan ini penulis mengharapkan dapat mengungkapkan secara jelas tentang
latar belakang peranan Raden Mas Said dalam Mendirikan Kadipaten
Mangkunegaran.Hal ini juga termasuk mengenaiperjuangan Raden Mas Said dan

MendirikanKadipaten Mangkunegaran.

! Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT
GramediaPustaka Utama, 1993), 4
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Selain pendekatan historis tersebut, dalam penulisan skripsi ini penulis
memakai teori kekuasaan Max Weber. Kekuasaan menurut Max Weber adalah
suatu kesempatan bagi seseorang atau sekelompok orang untuk menyadarkan
masyarakat akan  kemauan-kemauannya  sendiri, dengan  sekaligus
menerapkannya terhadap tindakan-tindakan perlawanan dari orang atau golongan
tertentu. Kekuasaan juga meliputi pada kemampuan untuk memerintah agar yang
diperintah patuh dan juga untuk memberi suatu keputusan-keputusan yang secara
langsung maupun tidak langsung, yang kemudian hal ini digunakan untuk
mempengaruhi tindakan pihak-pihak lain.**Teori ini diharapkan dapat
mengungkapkan upaya-upaya dalam perjuangan Raden Mas Said serta kondisi
kehidupan di Kadipaten Mangkunegaran pada masa pemerintahannya.

Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tema Peranan Raden Mas Said dalam Mendirikan Kadipaten
Mangkunegaran Pada Tahun 1741-1757 yang difokuskan pada peranan Raden
Mas Said saat akan mendirikan Kadipaten Mangkunegara dan peranan Raden
Mas Said dalam memimpin Kadipaten Mangkunegaran sebagai objek penelitian
skripsi ini betul-betul relevan dan menarik. Namun belum juga dikaji serta di
teliti oleh penulis lain. Meski banyak penulis temui beberapa literatur yang
membahas tentang Raden Mas Said dalam mendirikan Kadipaten

Mangkunegaran, di antaranya:

12 S0ejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 268
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1. Anton Satyo Hendriatmo dalam buku “Babad Giyanti 1755 Perang Perebutan
Mahkota Il dan Terpecahnya Kerajaan Mataram Menjadi Surakarta dan
Yogyakarta”. Dalam buku ini menjabarkan tentang situasi Kerajaan Mataram
kuno hingga sampai pada situasi terpecahnya Kerajaan Mataram menjadi
Surakarta dan Yogyakarta yang berahir dalam sebuah perjanjian yang disebut
dengan “perjanjian Giyanti tahun 1755

2. Dr. H.J. De Graaf dalam buku “Runtuhnya Kerajaan Mataram”. Dalam buku
ini menjabarkan awal berdirinya Kerajaan Mataram dengan Sultan pertama
yaitu Sultan Agung Hanyakrakusuma hingga masa keruntuhan kekuasaan
Mataram yang akhirnya dibagi menjadi 2 pusat kepemerintahan.

3. Iwan Santosa dalam buku “ Legiun Mangkunegaran (1808-1942) Tentara
Jawa-Perancis Warisan Napoleon Bonaparte”. Dalam buku ini menjabarkan
sepenggal masa Raden Mas Said setelah Mendirikan Kadipaten
Mangkunegaran hingga kisah Legiun Mangkunegaran yang setia menjaga
keutuhan Kadipaten Mangkunegaran. Namun dalam buku ini lebih berfokus
pada kisah perjuangan para Legiun Mangkunegaran.

4. M.C Ricklefs dalam buku “ Jogjakarta Under Sultan Mangkubumi 1749-
1792,A History of The Divisionof Java (Terjemah)”. Dalam buku ini
menjabarkan sejarah awal Jogjakarta dan perselisihan antara Mangkubumi
dengan Raden Mas Said. Namun buku ini lebih berfokus pada konflik,

keadaan masa pemerintahan Sultan Mangkubumi.
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5. Prof. A.K. Pringgadigda dalam buku “Dhoemadhos Saha Ngrembakanipoen

Pradja Mangkoenegaran”. Dalam buku ini lebih berfokus pada Mendirikan
Pradja Mangkunegaran yang didirikan oleh Raden Mas Said sebagai jalan
berdirinya Kadipaten Mangkunegaran.
Selain buku-buku yang telah disebutkan diatas, tentu masih banyak buku-buku
atau tulisan lain yang membahas Raden Mas Said (Mangkunegara 1), namun
buku tersebut tidak memiliki ruang signifikan dalam membahas perjuangan
Raden Mas Said.

Dengan demikian, dari uraian diatas tidak ditemukan pembahasan tentang
perjuangan Raden Mas Said secara rinci dan lengkap serta situasi kehidupan
Kadipaten Mangkunegaran semasa pemerintahan Raden Mas Said tersebut.Selain
buku-buku tersebut di atas, juga tidak ditemukan pembahasan tentang perjuangan
Raden Mas Said (Mangkunegara 1) yang dilakukan beberapa mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan oleh penulis adalah
metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah ini berfungsi untuk
mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa masa lampau.Dengan pemilihan
judul “Perjuangan Raden Mas Said (Mangkunegara 1) Dalam Mendirikan
Kadipaten Mangkunegaran Surakarta 1741-1757 M” yang terfokuskan pada
perjuangan Raden Mas Said dalam mendirikan Kadipaten Mangkunegaran

tersebut, namun hanya sampai pada berdirinya Kadipaten Mangkunegaran
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tersebut. Pemilihan judul tersebut karena belum terdapat adanya pembahasan
yang memfokuskan pada perjuangan Raden Mas Said.Dalam metode penelitian
judul tersebut terdapat beberapa tahap yang harus dilalui dalam yaitu
pengumpulan data sebagai sumber (heuristik), kritik sejarah atau keabsahan
sumber (Verifikasi), interpretasi, historiografi.’* Aplikasi dari metode tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data sebagai sumber (Heuristik). Pengumpulan sumber di sini
adalah pengumpulan sumber yang sesuai dengan jenis sejarah yang akan
ditulis. Untuk memperoleh sumber-sumber yang diperlukan dalam penulisan
skripsi ini, penulis mengumpulkan berbagai data yang ada hubungannya
dengan penulisan skripsi. Data penulisan ini diperoleh melalui naskah asli
Babad Kemalon (Pakunagara) yang ditulis dalam aksara Jawa oleh pemilik
asli yaitu Kanjeng Raden Tumenggung Sumadiningrat beserta naskah yang
sudah ditulis ulang oleh Ki Himodigdoyo dan Ki Soeharto tahun 1981 dalam
huruf Latin dan menggunakan bahasa Jawa dan naskah Perjanjian Giyanti
yang bertuliskan aksara Jawa.

Untuk melengkapi informasi tentang “Perjuangan Raden Mas Said
(Mangkunegara 1) Dalam Mendirikan Kadipaten Mangkunegaran Surakarta

1741-1757 M” di dapatkan dari berbagai sumber pustaka yaitu:

3 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 1995), 89
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a. Babad Giyanti 1755 Perang Perebutan Mahkota Il dan Terpecahnya
Kerajaan Mataram Menjadi Surakarta dan Yogyakarta (Terj) oleh Anton
Satyo Hendriatmo.

b. Legiun Mangkunegaran (1808-1942) Tentara Jawa-Perancis Warisan
Napoleon Bonaparte oleh lwan Santosa.

c. Mangkunegara (Pangeran Samber Nyawa) 1725-1795 oleh M. Zairul Hag.

2. Kritik sejarah atau keabsahan sumber (verifikasi), yaitu untuk membuktikan
apakah sumber-sumber tersebut memang yang dibutuhkan atau tidak.**Dalam
hal ini penulis melakukan kritik terhadap sumber, baik intern maupun ekstern
karena telah diketemukannya sumber primer yang berupa naskah asli “Babad
Kemalon (Pakunagara)” dalam penulisan skripsi ini.

Kritik intern dilakukan untuk meneliti keaslian data, sedangkan kritik
ekstern dilakukan dengan cara memperlihatkan aspek fisik sumber tertulis,
yaitu dilihat dari kertasnya, tintanya, gaya tulisan, bahasanya, ungkapannya,
kata-katanya, huruf-hurufnya dan segi penampilan luarnya. Untuk dapat
menilai apakah sumber yang penulis peroleh memang yang diperlukan atau
tidak, maka yang penulis lakukan adalah:

a. Membaca babad tersebut yang menceritakan perjuangan Raden Mas Said

bersama prajuritnya di Bukit Kemalon dari tahun 1741 hingga 1757.

' Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer ( Jakarta: Yayasan
Idayu, 1978),36
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“ Hanenggih kang ginupita
Jeng Pangeran mangkunegari
Kalanira habedhama
Ing kang rama Sri Narpati
Jeng Sunan Mangkubumi
Kabanaran kang kedhatun
Semana jeng Pangeran Dipati apacak baris
Neng Kemalon yun-ayunan lan welanda
Wadya kumpeni semana
Wong Bugis kalawan Bali
Ambon kalawan wong Ngusar
Kemalon dennya miranti
Hajejagang kumpeni
Mung let ing simping sadhusun
Lan ingkang pamondhokan
Pangeran Dipati ing Candi
Tan winarna ing dalu, enjang ngayuda”
(Pupuh ke 1 Sinom)

b. Menterjemahkan isi babad tersebut (alih bahasa).

“Syahdan dikesahkanlah kanjeng Pangeran Mangkunegara, sewaktu
mengadakan pembicaraan dengan ayahanda Sri Narpati, Kanjeng Sunan
Mangkubumi, yang bertahta di Kabanaran.Waktu itu Kanjeng Pangeran

Adipati bersama balatentaranya, berperang melawan Belanda di Kemalon.
Balatentara Kumpeni waktu itu, terdiri atas suku Bugis dan Bali, Ambon
serta Ngusar, siap-siaga di Kemalon, membentengi Kumpeni, dan berjarak
hanya satu desa, denga tempat berkemah Pangeran Adipati di Candi, tidak
dikisahkan malam itu, kemudian pagi harinya berperang”. (Pupuh ke 1
Sinom)

c. Menafsirkan isi babad tersebut.
Dalam pupuh ke 1 Sinom babad kemalon (Pakunagara) diceritakannya
perjuangan Pangeran Adipati atau yang dimaksud adalah Raden Mas Said
yang saat itu memanglah masih menjabat sebagai Pangeran Adipati di

Kerajaan Kartasura, namun kemudian beliau keluar dari kerajaan karena
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ketidak setujuan beliau atas pemerintahan Paku Buwono Il yang selalu
memihak kepada Belanda.

Sekitar tahun 1742 Raden Mas Said melakukan perang dalam periode
kedua perjuangan Raden Mas Said yang bergabung dengan Pangeran
Mangkubumi yang juga sebagai mertuanya bersama beberapa prajurit
setianya yang terdiri dari berbagai suku di Nusantara untuk melakukan
serangan kepada kompeni Belanda. Beliau bersama prajuritnya dan
Pangeran Mangkubumi bermarkas di Candi yang dirasa letaknya lebih
dekat dengan markas kompeni Belanda tersebut.Setiap pagi harinya beliau
bersama seluruh prajuritnya yang juga bersama Pangeran Mangkubumi
melakukan serangan kepada kompeni Belanda di Bukit Kemalon dengan

menggunakan strategi pengepungan terhadap markas kompeni tersebut.

Agar mendapatkan sumber yang benar-benar sesuai dan diperlukan,
karena tidak semua sumber yang penulis dapatkan tersebut sesuai dengan

kebutuhan penulis untuk menyusun skripsi ini.

3. Interpretasi atau penafsiran sejarah.
Analisis seringkali disebut juga dengan analisis sejarah.Analisis
sejarah berarti menguraikan data-data sejarah setelah datanya terkumpul
kemudian dibandingkan lalu disimpulkan untuk ditafsirkan.**Analisis yang

penulis gunakan untuk interpretasi adalah analisis isi (content analysis) yang

5 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 95
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sering didefinisikan sebagai analisis yang berusaha mendeskripsikan sesuatu
secara obyektif dan sistematis yang terdapat dalam isi tulisan.Dalam hal ini
penulis mengaitkan data-data yang penulis peroleh dengan pembahasan dalam
judul skripsi.Untuk menganalisis sumber sejarah yang penulis peroleh adalah
dengan menyusun dan mendaftar sumber sejarah yang diperoleh, selanjutnya
penulis menganalisis sumber tersebut sesuai dnegan judul skripsi yaitu
“Perjuangan Raden Mas Said (Mangkunegara I) Dalam Mendirikan Kadipaten
Mangkunegaran Surakarta 1741-1757M”.

4. Historiografi  yaitu  penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
penelitian.Layaknya laporan-laporan penelitian ilmiah, penulis mencoba
menuangkan penelitian sejarah ke dalam satu karya skripsi yang berjudul
“Perjuangan Raden Mas Said (Mangkunegara I) Dalam Mendirikan Kadipaten
Mangkunegaran pada tahun 1741-1757 M. Penulisan ini diharapkan
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian dari awal
hingga akhir.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan memberikan suatu sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu:
Bab | :Pendahuluan. Pada bab ini menguraikan latar belakang, rumusan
masalah, pendekatan dan kerangka teori, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan penelitian terdahulu, bahan sumber, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.



18

Bab Il :Masa Pemerintahan Paku Buwono Il di Keraton Kartasura
Hingga Kasunanan Surakarta. Pada bab ini menguraikan tentang
Pemerintahan Paku Buwono Il di Kartasura Hingga Kasunanan Surakarta, yang
diantaranya masa pemerintahan Paku Buwono Il di Keraton Kartasura pada
tahun 1726 — 1742dan masa pemerintahan Paku Buwono Il periode kedua hingga
perpindahan Keraton Kartasura ke Surakarta pada tahun 1745

Bab 111 :Perjuangan Raden Mas Said Dalam Mendirikan Kadipaten
Mangkunegaran tahun 1741-1757 M. Pada bab ini menguraikan tentang
Peranan Raden Mas Said pada tahun 1741 hingga berdirinya Kadipaten
Mangkunegaran, yang diantaranya biografi Raden Mas Said dan upaya
perlawanan Raden Mas said pada tahun 1741-1757.

Bab IV :Pendirian Kadipaten Mangkunegaran dan Pemerintahan
Raden Mas Said (Mangkunegara I). Pada bab ini menguraikan awal pendirian
Kadipaten Mangkunegaran dan kondisi kehidupan dalam berbagai bidang
(ekonomi, politik, sosial, budaya) pada masa pemerintahan Raden Mas Said,
yaitu latar belakang sosial Pendirian Kadipaten Mangkunegaran dan kondisi
hingga kemajuan kehidupan Kadipaten Mangkunegaran pada masa
kepemimpinan Raden Mas Said (Mangkunegara I).

Bab V : Penutup. Pada bab ini menguraikan kesimpulan dari
keseluruhan isi dari skripsi tersebut. Selain kesimpulan, dalam bab ini juga akan

di isi dengan saran-saran.



